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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Realitas Problematik 

Kabupaten Mojokerto terdiri atas 18 Kecamatan, 299 Desa, dan 5 Kelurahan. 

Satu diantaranya adalah Kecamatan Trowulan. Trowulan terletak di bagian barat 

Kabupaten Mojokerto, yang berbatasan dengan wilayah Kabupaten Jombang. Luas 

wilayah Trowulan 3.704.320 Ha, sedangkan Desa Trowulan mempunyai luas 457.520 

Ha, Didalamnya terdapat desa sebanyak 16 desa dengan suhu rata-rata 24-31°, 

topografi Trowulan dataran 457,52 dan tinggi tempat dari permukaan laut 45 Meter, 

Trowulan juga memiliki curah hujan 1.872 mm/ tahun, dan kesuburan tanah di 

Trowulan terdapat beberapa macam sangat subur 28 ha, subur 23 ha, dan sedang 12 

ha.1 

Berdasarkan data monografi diatas tentunya sangat berpengaruh bagi 

masyarakat Trowulan khususnya pada mata pencaharian masyarakat. Kondisi tanah 

yang subur membuat masyarakat kebanyakan berprofesi sebagai petani. Beberapa 

masyarakat yang tidak memiliki keahlian bertani mereka memanfaatkan tanah untuk 

berprofesi lain yakni sebagai pengrajin batu merah.  

Keterampilan membuat batu merah bukanlah pekerjaan yang mudah. Jika terlau 

tebal batu merah akan basah meski sudah dibakar sedangkan jika terlalu tipis maka 

batu merah akan mudah patah. Keterampilan ini merupakan keterampilan yang 

1http//data monografi Trowulan, 2016 diakses pada 19 April 2016 
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membutuhkan ketelatenan, ketekunan dan keterampilan tangan. Kerampilan yang 

sudah turun temurun ini terus dilestarikan oleh masyarakat. 

Batu merah sendiri merupakan bahan bangunan yang harus ada dalam 

mendirikan suatu bangunan. Baik itu rumah, sekolah, candi bahkan kerajaan. Batu 

merah sudah digunakan sejak abad Xlll-XIV atau masa kerajaan Mojopahit. Hal ini 

dibuktikan dengan beberapa temuan- temuan yang ada di Trowulan yakni berupa 

candi, makam, petirtaan (pemandian) dan sisa-sisa dari kerajaan Mojopahit. Semua 

itu berbahan bangunan batu merah. Sehingga daerah trowulan dikenal sebagai daerah 

wisata dengan bercirikan batu merah sebagai dinding- dinding disekeliling 

bangunannya. 

Tidak lepas dari peninggalan zaman kerajaan Mojopahit, selain meninggalkan 

berbagai peninggalan berupa barang atau bangunan, leluhur juga mewariskan 

keterampilan yakni keterampilan membuat batu merah seperti ulasan diatas tadi. 

Daerah Trowulan khususnya Dusun Pelem Desa Temon salah satu yang melestarikan 

keterampilan leluhurnya. Hampir 32% kepala keluarga di dusun ini berprofesi 

sebagai pengrajin batu merah.2 

Dalam memenuhi kebutuhan hidupnya masyarakat sangat menggantungkan 

pada penghasilan sebagai pengrajin batu merah. Terbatasnya keterampilan 

masyarakat menjadi penyebab mereka hanya bergantung pada keterampilan membuat 

batu merah tersebut. Masyarakat Dusun Pelem ini kebanyakan termsuk dari tingkat 

menengah kebawah dalam bidang ekonomi, karena masyarakat kebanyakan adalah 

2 hasil wawancara dengan bapak Karen (45 tahun) pada 19 Maret 2016 
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pengrajin batu merah. Namun lebih tepatnya sebagai buruh pengrajin batu merah. 

Banyak diantara mereka yang kini bekerja kepada juragan. Maka dari itu masyarakat 

Pelem yang bekerja menjadi buruh itu menginginkan memiliki usaha sendiri sehingga 

dapat membuat perekonomian keluarga mereka meningkat daripada sebelumnya. 

Pekerjaan sebagai pengrajin batu merah bukanlah pekerjaan yang bermodalkan 

sedikit. Profesi ini sangatlah membutuhkan modal yang cukup besar. Hal inilah yang 

membuat mereka bergantung pada juragan untuk menghutangi modal kepada 

masyarakat agar mereka bisa terus bekerja,mencukupi kebutuhan ekonomi keluarga 

dan tentunya bisa melestarikan keahlian merka sebagai pengrajin batu merah. Hal ini 

dijelaskan dalam tabel berikut pengeluaran pengrajin batu merah untuk sekali 

pembakaran yakni selama 2-3 bulan sekali. 

Tabel 1.1 

Pengeluaran Pengrajin Batu Merah Untuk Sekali Pembakaran 

NO. PENGRAJIN NETRAL KONTRAK JURAGAN 

1.  Lokasi : lahan pribadi (bebas) Lokasi : sewa  

2.  Biaya produksi Rp.5.000.000 Biaya bahan baku  Rp. 6.500.000 
3.  Harga : ditentukan sendiri  Harga : tetap (tergantung juragan) 

4.  Pemasaran : dijual ke juragan  Pemasaran : dijual ke juragan 

Sumber : hasil wawancara dengan bapak Wari (56 tahun) pada 14 Maret 2016 

Berdasarkan tabel diatas jika pengrajin tersebut netral dalam artian 

menggunakan biaya sendiri maka akan sangat berbeda pengeluarannya dengan yang 

kontrak juragan.  
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Pertama, jika pengrajin netral dia akan memanfaatkan lahan pekaranganya 

untuk memproduksi batu merah. Beberapa pengrajin memanfaatkan pekarangan 

rumah untuk memproduksi batu merah. Dusun Pelem ini masih tergolong wilayah 

yang memiliki pekarangan yang cukup luas di sekitar pemukiman mereka. Sehingga 

adanya pekarangan tersebut memudahkan pengrajin dalam memproduksi batu merah. 

Dan tidak hanya itu, ada juga memanfaatkan lahan pekarangannya  untuk ditanami 

tumbuhan musiman atau lahan peternakan. 

Sedangkan bagi pengrajin yang kontrak juragan (berhutang) maka juragan akan 

menyewakan lahan untuk membuat memproduksi batu merah. Kebanyakan pengrajin 

yang kontrak juragan adalah mereka yang tidak memiliki lahan untuk produksi batu 

merah. Lahan yang digunakan untuk proses produksi cukup luas.  Tidak hanya untuk 

mencetak batu merah tapi juga untuk pembakaran diperkirakan ± 45 meter. Sehingga 

mereka yang tidak memiliki lahan atau lahannya kurang mencukupi untuk proses 

pembuatan batu merah mereka akan menyewa tanah yakni senilai Rp. 1.500.000. 

Jumlah yang cukup besar terutama untuk mereka yang hanya berpenghasilan Rp. 

45.000 perharinya.  Ketidakmampuan pengrajin dalam menyediakan lokasi untuk 

produksi, membuat pengrajin akhirnya menghutang pada juragan.3 

Kedua, dalam biaya produksi pembuatan batu merah,bagi  pengrajin yang netral 

maupun yang kontrak juragan pengeluarannya sangatlah berbeda. Berikut 

Perinciannya biaya produksi dalam setiap kali pembakaran batu merah : 

 

3Hasil  wawancara dengan ibu Eni (52 tahun) pada 23 Maret 2016 
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Tabel 1.2  

Biaya Produksi Batu Merah. 

No Bahan Baku Harga 
1.  Tanah  Rp. 2.500.000 

2.  Dedak (kulit padi) Rp.    950.000 

3.  Sampah  Rp.   400.000 

4.  Ban  Rp.   400.000 

5.  Batu Bara  Rp.   400.000 

6.  Remi'an 4 Rp.   350.000 

 Total  Rp. 5.000.000 

Sumber : Hasil  wawancara dengan bapak Wari (56 tahun) pada 14 Maret 2016 

Untuk pengrajin netral dia akan mengeluarkan biaya produksi sebanyak Rp. 

5.000.000 seperti yang tertera pada tabel diatas. Sedangkan bagi pengrajin dengan 

kontak juragan, dia akan mengeluarkan biaya produksi senilai Rp. 8.500.000 atau 

Rp.1.500.000 lebih mahal dari pengrajin netral. Hal ini dikarenakan mereka yang 

kontrak dengan juragan adalah mereka yang tidak memiliki lahan pribadi untuk 

produksi batu merah sehingga harus menyewa lahan  dan berhutang pada juragan.5 

Kontak yang mereka setujui dengan juragan bukanah kontrak untuk sekali 

pembakaran melainkan untuk 3 tahun. Jadi sudah bisa dilihat berapa jumlah 

pengeluaran tersebut jika dikalikan selama 3 tahun. 3 tahun : 2 bulan (sekali 

pembakaran) = 15 . 15 x 1.500.000 = 22.500.000. jadi selama 3 tahun masa kontrak 

4Remi.an adalah potongan besi- besi bekas yang biasa digunakan sebagai bahan campuran saat 
pembakaran batu merah. 

5Hasil  wawancara dengan bapak Wari (56 tahun) pada 14 Maret 2016 
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pengrajin mengalami kerugian hingga 22.500.000 dan sebaliknya juragan akan 

menerima keuntungan sebanyak 22.500.000 setiap kontrak atau 1.500.000 untuk 

sekali pembakaran. 

Ketiga, perbedaan ini terlihat dari harga.Pengrajin netral lebih bisa menentukan 

harga jual batu merahnya sendiri. Harga yang ditawarkan pengrajin netral pun sangat 

berbeda- beda tergantung musimnya. Jika musim kemarau harga batu bata merah 

mencapai 250.000 per 1000 batu merah.Namun jika di musim hujan harga batu bata 

merah bisa mencapai 350.000 - 400.000  per 1000 batu bata merah. 

Lain halnya dengan kontrak juragan, pengrajin tidak memiiki wewenang 

sedikitpun dalam penentuan harga. Batu bata yang sudah siap jual akan langsung 

diambil juragan dengan harga yang sama. Jika musim kemarau harga mencapai 

250.000 namun jika musim penghujan hanya naik sekitar 100.000 saja. Belum lagi 

jika pengrajin itu memiliki hutang pada juragan maka akan langsung dipotong dengan 

hasil yang mereka dapatkan. Jadi sekalipun harganya dinaikkan sama saja dengan 

harga tetap karena tetap akan dipotong untuk membayar hutangnya. 6 

Dalam memaknai hal ini, Gramsci menjelaskan adanya hegemoni. Hegemoni 

sendiri merupakan sebuah proses penguasaan kelas dominan kepada kelas bawah, dan 

kelas bawah juga aktif mendukung ide-ide kelas dominan. Di sini penguasaan 

dilakukan tidak dengan kekerasan, melainkan melalui bentuk-bentuk persetujuan 

masyarakat yang dikuasai. 

6Hasil wawancara dengan bu In (43 tahun) pada 11 Mei 2016. 
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 Bentuk-bentuk persetujuan masyarakat atas nilai-nilai masyarakat dominan 

dilakukan dengan penguasaan basis-basis pikiran, kemampuan kritis, dan 

kemampuan-kemampuan afektif masyarakat melalui konsensus yang menggiring 

kesadaran masyarakat tentang masalah-masalah sosial ke dalam pola kerangka yang 

ditentukan lewat birokrasi (masyarakat dominan). Di sini terlihat adanya usaha untuk 

menaturalkan suatu bentuk dan makna kelompok yang berkuasa .7 

Yang terakhir masalah pemasaran. Dalam memasarkan batu merah, baik 

pengrajin netral maupun pengrajin dengan kontrak juragan hasilnya akan dijual 

kepada juragan. Jadi meskipun pengrajin netral mereka masih menggantungkan 

juragan untuk memasarkan batu merah mereka. Hanya saja mereka harus membayar 

sekitar 45.000 untuk biaya buruh bongkar muat batu merah. Biasanya buruh bongkar 

muat ini sebanyak 2 atau 3 orang jadi tinggal mengalikan saja biayanya.8 

Keberadaan juragan di Dusun Pelem sangatlah berpengaruh bagi kehidupan 

masyarakatnya terutama bagi keluarga pengrajin batu merah.Dalam menghidupi 

keluarganya tidaklah cukup hanya dengan keterampilan yang mereka miliki. 

Dorongan berupa modal sangatlah dibutuhkan oleh masyarakat. 

Ketergantungan masyarakat terhadap juragan ini merupakan hasil dari 

penaturalan kelompok penguasa atau pemilik modal. Masyarakat secara terus 

menerus diberikan bantuan- bantuan dan hutang- hutang untuk memenuhi 

kebutuhannya. Jika mereka tidak bisa membayarnya mereka akan terlilit hutang 

7Anthony Giddens, Kapitalisme dan Teori Sosial Modern, Suatu Analisis Karya Tulis Marx, 
Durkheim dan Weber,terjemahan oleh Soeheba Kramadibrata (Jakarta: UI-Press, 2007), hal.,13 

8 Hasil  wawancara dengan bapak Wari (56 tahun) pada 14 Maret 2016 
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kepada juragan. Tentunya masyarakat akan terus bekerja untuk juragan. Lingkaran 

system ketergantungan inilah yang akhirnya membuat masyarakat tidak bisa mandiri. 

Kebutuhan akan bahan baku yang semakin lama semakin meningkat ditambah lagi 

biaya untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. Membuat masyarakat terus 

bergantung kepada juragan. 

Bahkan karena sulitnya memenuhi kebutuhan sehari- harinya masyarakat 

akhirnya melibatkan anaknya untuk membantu memproduksi batu merah. Masa muda 

yang seharusnya dimanfaatkan untuk belajar kini mereka harus bekerja untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga. Hal ini tidak sesuai dengan pasal 9 (1), UU 23/2002 

yang mengatakan bahwa setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran 

dalam rangka pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan 

minat dan bakatnya.9 

Kenyataannya yang terjadi masyarakat Dusun Pelem Desa Temon Kecamatan 

Trowulan Kabupaten Mojokerto justru melibatkan anaknya yang seharusnya sekolah 

untuk bekerja. Pendidikan bukan menjadi prioritas utama di Dusun Pelem. Sehingga 

generasi penerusnya pun banyak yang putus sekolah dan memilih untuk bekerja. 

Kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan anak sering kali 

menjadikan masyarakat lupa jika mereka telah mengorbankan anaknya untuk bekerja. 

Selain itu pendidikan masyarakat yang rendah membuat masyarakat mudah 

diperbudak oleh system yang sengaja dibuat oleh para pemilik modal atau juragan. 

Realitas tersebut menarik bagi peneliti untuk diteliti lebih lanjut dengan pendekatan 

9Undang- undang  Nomor 23 Tahun 2002 tentang  perlindungan Anak. 
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penelitian pendampingan yang berorientasi pada perubahan kondisi masyarakat yang 

lenah diatas.  

B. Fokus  Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti menyimpulkan beberapa rumusan 

masalah terkait pola belenggu ketergantungan pengrajin batu merah terhadap kontrak 

juragan di Dusun Pelem Desa Temon Kecamatan Trowulan Kabupaten Mojokerto 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana mengurai pola belenggu ketergantungan pengrajin batu merah dari 

kontrak juragan yang ada di Dusun Pelem Desa Temon Kecamatan Trowulan 

Kabupaten Mojokerto? 

2. Bagaimana proses pendampingan untuk memunculkan keberdayaan pengrajin batu 

bata merah di Dusun Pelem Desa Temon Kecamatan Trowulan Kabupaten 

Mojokerto? 

 

C. Tujuan Peneitian 

Tujuan dari program pemberdayaan kali ini adalah agar masyarakat di Dusun 

Pelem Desa Temon Kecamatan Trowulan Kabupaten Mojokerto bisa lebih produktif 

dan bisa memanfaatkan SDA yang ada di desa tersebut. 

1. Untuk mengurai pola belenggu ketergantungan pengrajin batu merah dari kontrak 

juragan yang ada di Dusun Pelem Desa Temon Kecamatan Trowulan Kabupaten 

Mojokerto. 
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2. Untuk mengetahui proses pendampingan tersebut untuk memunculkan 

keberdayaan pengrajin batu merah di Dusun Pelem Desa Temon Kecamatan 

Trowulan Kabupaten Mojokerto. 

 
D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis 

Setelah melakukan penelitian ini diharapan akan bermanfaat bagi peneliti dan 

masyarakat Dusun Pelem, terutama bagi pengrajin batu merah yang mempunyai 

masalah dalam ketergantungan pada juragan. Hasil penelitian ini bisa membantu 

dan memberi solusi dalam mengatasi atau mengurangi ketergantungan para 

pengrajin batu merah kepada juragan yang ada di Dusun Pelem Desa Temon 

Kecamatan Trowulan Kabupaten Mojokerto. 

2. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperluas ilmu 

pengetahuan tentang memasarkan dan ketrampilan dalam mengorganisir 

masyarakat, dan bisa penambah pengetahuan peneliti akan pentingnya cara 

memasarkan dan ketrampilan dalam mengorganisir masyarakat agar dapat 

mengurangi ketergantungan pengrajin batu bata merah terhadap juragan di Dusun 

Pelem. 
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E. Definisi Konsep  

1. Pendampingan Masyarakat 

Pendampingan dapat dipahami sebagai kegiatan pemberdayaan masyarakat 

dengan menempatkan tenaga pendamping sebagai fasilitator, motivator, dan 

komunikator. Pendampingan merupakan upaya untuk menciptakan atau 

mengembangkan berbagai potensi baik itu kemajuan ekonomi dan sosial bagi 

masyarakat sehingga mampu mencapai kualitas hidup yang lebih baik. Dengan 

berperan aktif segala perubahan yang ada. Bukan hanya itu, menumbuhkan 

kembali kuasa masyarakat atas aset yang mereka miliki agar dapat memanfaatkan 

sendiri.10 

Pendampingan masyarakat yang dilakukan ini, bukan serta merta 

mendampingi tanpa melihat masalah maupun potensi yang dimiliki. Fasilitator 

akan melihat terlebih dahulu dengan cara pendekatan kepada masyarakat atau 

biasa disebut dengan teknik inkulturasi, kemudian memetakan gambaran umum 

masyarakat yang akan di dampingi. Dari beberapa teknik yang dipakai merupakan 

cara yang tepat untuk memulai pendampingan tersebut. 

Ada beberapa prinsip pendampingan, diantaranya : 

a. Pemahaman terhadap lokasi dan kondisi dampingan 

b. Saling bekerjasama antar kelompok 

10 Lihat tulisan yang berjudul “Kerangka Kerja Pengembangan Masyarakat”, “Pelaku 
dan Praktek Pengembangan Masyarakat”,dan “Paradigma dan Ideologi LSM di Indonesia”.  

                                                            



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

12 
 

c. Prinsip keberlanjutan. Berbagai kegiatan memiliki potensi untuk berlanjut 

di kemudian hari 

d. Prinsip kemandirian. Masyarakat diajarkan untuk berbuat semaunya sesuai 

kemampuan, sehingga mereka dapat berjalan sendiri tanpa bergantung 

dari pihak luar 

e. Menciptakan rasa saling memiliki antar kelompok, sebagai satu keluarga 

yang utuh dan memiliki tujuan yang sama.11  

Pendampingan yaitu terjadinya proses perubahan kreatif, inovatif, dan energik 

yang diprakarsai oleh masyarakat. Kata prakarsai ini merujuk pada kata tindakan 

atau aksi yang telah dilakukan oleh masyarakat demi perubahan yang terjadi, 

tanpa adanya campur tangan dari pihak luar. Dengan demikian tujuan utama dari 

pendampingan adalah menciptakan kemandirian masyarakat agar tidak 

bergantung dengan orang lain. 

 
2. Pengrajin Batu Merah  

Pengrajin adalah beberapa orang yang mahir dalam membuat suatu 

keterampilan. Sedangkat batu merah adalah bahan material bangunan yang sangat 

penting saat mendirikan bangunan. Batu merah terbuat dari tanah liat yang 

dicetak dengan balok- balok berjumlah 5-6 dan dijemur. Setelah kering barulah 

dibakar dan Nampak warnanya yang berubah menjadi kemerah-merahan. 

Sehingga dinamakan batu merah.  

11 Ibid, 
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3.  Usaha Kecil Mandiri  

Usaha Kecil Mandiri adalah bagian dari Usaha Kecil dan Menengah disingkat 

UKM adalah sebuah istilah yang mengacu ke jenis usaha kecil yang memiliki 

kekayaan bersih paling banyak Rp 200.000.000 tidak termasuk tanah dan 

bangunan tempat usaha. Dan usaha yang berdiri sendiri. Menurut Keputusan 

Presiden RI no. 99 tahun 1998 pengertian Usaha Kecil adalah: “Kegiatan 

ekonomi rakyat yang berskala kecil dengan bidang usaha yang secara mayoritas 

merupakan kegiatan usaha kecil dan perlu dilindungi untuk mencegah dari 

persaingan usaha yang tidak sehat.”12 

 

F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

BAB I, di dalam bab ini peneliti menjelaskan  tentang latar belakang dan subyek yang 

didampingi serta analisis historisnya. Bukan hanya situasi problem yang akan 

diulas di bab pertama, namun di bab pertama juga memunculkan fokus 

pendampingan. Fokus apa yang akan peneliti dampingi. Serta dimana 

peneliti akan dampingi. Setelah fokus pendampingan, di bab I juga 

memunculkan tujuan pendampingan, manfaat pendampingan, definisi konsep 

dan sistematika pembahasan. Tujuan dibuat peneliti agar pendampingan ini 

tetap terarah dan mengikuti fokus yang dituju.  

12 Pandji Anoraga, & Djoko Sudantoko, Koperasi, Kewirausahaan, dan Usaha Kecil, 
(Jakarta : PT Rineka Cipta, 2002) 
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BAB II, akan menjelaskan tentang kajian teori yang akan dipakai peneliti. Dalam 

penelitian ini, peneliti bukan untuk menguji teori tetapi peneliti mencoba 

menemukan teori baru dari realitas yang ada. Teori yang akan dipakai oleh 

peneliti yakni hegemoni, kelas sosial (power dan ketergantungan) serta teori 

pendampingan atau pemberdayaan Ketiga teori ini saling berhubungan satu 

sama lain. Ketika ada permasalahan tentang keterbelengguan maka 

pemberdayaan yang berbasis dakwah sangat diharapkan.  

BAB III, pada bab III peneliti menjelaskan tentang metode penelitian yang digunakan 

untuk pendampingan yang berpihak. Bab ketiga akan menjelaskan secara 

rinci metode PAR yang digunakan untuk mencari data dan teknik 

pendampingan. 

BAB IV, menjelaskan tentang kondisi geografis, demografis, pendidikan, kesehatan, 

ekonomi, politik dan sosial  yang ada di Dusun Pelem. 

BAB V, pada bab ini menjelaskan tentang dinamika proses pendampingan pengrajin 

batu merah di Dusun Pelem.   

BAB VI, pada bab ini menjelaskan refleksi dinamika proses pendampingan yang 

didialogkan dengan teori yang digunakan.  

BAB VII, berisikan tentang maksud dan isi dari kesimpulan dan apa maksud dan isi 

saran rekomendasi.  
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